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I NTI SARI
Penelitian ini dilaksanakan di dalam rumah plastik
yang terletak di kebun koleksi |aboratorium Hijauan
Makanan  Ternak dan Past ur a, Fakul t as Pet er nakan

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta untuk mengetahu
pengaruh unur panen, sterilisasi tanah dan penanbahan
i nokul um rizobium terhadap kecernaan bahan kering in
vitro (KBKIV) dan kecernaan bahan organik in vitro
(KBA V) hijauan kacang Tanah. Penelitian ini nmenggunakan
kantong pl astik (polybag) ukuran 60 x 55 cm berisi 15 kg
tanah jenis Alfisol (Mediteran) yang dianbil dari Gunung
Ki dul. Rancangan percobaan adalah acak |engkap pola
faktorial 2 x 2 x 2 faktor perlakuan dengan 3 ul angan,
faktor unmur panen (U) terdiri dari umur panen 80 hari
(U) dan wumur panen 90 hari (), faktor tanah (T)
terdiri dari tanah tidak steril (Tp) dan tanah steri
(Ts), faktor inokulasi (L) terdiri dari tidak diinokul asi
(Lo) dan diinokulasi (Li). Basil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh dari interaksi unur panen, tanah
dan legin terhadap KBKIV dan KBO V. Terdapat interaksi
dua faktor yaitu (Ux T); (Ux L); dan (T x L) terhadap
kecernaan in vitro bahan kering dan bahan organi k. Dari
hasi| penelitian ini disinmpul kan bahwa KBKIV terbai k pada
umur panen 90 hari, tanah tidak steril yang diinokul asi
dan KBOV terbai k pada unmur panen 80 hari, tanah steri
yang dii nokul asi .

(Kata Kunci : Kacang Tanah, Umur Panen, Sterilisasi
Tanah, |nokul asi, Kecernaan In Vitro)
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ABSTRACT

This research was carried out on Farm bel ongs to the
Laboratory of Forage. and Pasture Faculty of Aninal
Sci ence, Gadjah Mada University, Yogyakarta to get the
data about the effect of harvesting tines, soil
sterilizations and inoculants addition on in vitro
digestibility of peanut forage. This research wused
plastic bag (polybag) each bag containing 15 kgs of
Al fisol (Mediteran) soil from Gunung Kidul district.
Factorial design of 2 x 2 x 2 factors of treatnments with
3 replications following conpletely random zed design
(CRD) was done. The harvesting time factors (U) consisted
of harvested time at 80 days of age (U) and harvested
time at 90 days of age (W), soil factors (T) consisted
of non sterilization (Tg) and sterilization (T9),
i noculant factors (L) consisted of non inoculation (Lo)
and with inoculation (Lx). The results of the study
showed that there were highly significant (P<0,01) effect
of harvesting tinme, soil and inoculation on in vitro dry
matter digestibility and 1in vitro organic- matter
digestibility. Interaction between two factors (UpxT),
(UpxL) and (TxL) onin vitro dry matter digestibility and
in vitro organic matter digestibility. It can be
concluded that in vitro Oganic matter digestibility
decreased with increasing harvesting tinme from80 to 90

days of age. Non sterilization soil and inoculant
addition give better result on digestibility of peanut
f or age.
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